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ABSTRACT

The participation of farmer contact persons in the formulation of agricultural extension programs is a crucial
aspect of developing extension plans that are responsive to farmers’ needs and local conditions. As
representatives of farmer groups, farmer contact persons facilitate a participatory planning process, enabling
agricultural extension programs to become more effective, responsive, and oriented toward addressing farming-
related problems. This study aimed to analyze the participation of farmer contact persons in the formulation of
agricultural extension programs at the Agricultural Extension Center (BPP) of Poasia District, Kendari City,
Indonesia. The study employed a quantitative approach using a descriptive research design. All 26 farmer contact
persons in Poasia District were included as respondents through a census method. Data were analyzed
descriptively using frequency distributions, percentages, and category classifications based on class intervals. The
findings revealed that the characteristics of farmer contact persons generally supported the formulation of
agricultural extension programs, as reflected in their relatively good educational attainment, adequate experience
as farmer contact persons, high intensity of participation in extension activities, relatively high levels of
cosmopoliteness, and intensive group communication. Overall participation in the formulation of agricultural
extension programs was classified as moderate, indicating that farmer contact persons had been involved in the
planning process, although the quality of their participation had not yet reached an optimal level. Based on the
participation indicators, attendance frequency and the ability to provide suggestions were classified as high,
whereas the acceptance of suggestions remained at a moderate level. These findings indicate that farmer contact
persons have performed their roles as partners of agricultural extension agents in the planning process.
Nevertheless, further efforts are required to strengthen communication quality, broaden opportunities for
expressing farmers’ aspirations, and enhance the involvement of farmer contact persons in decision-making
processes. Strengthening their participation is expected to promote more participatory, adaptive, and needs-based
agricultural extension programs while improving the effectiveness of agricultural extension services at the district
level.

Keywords: Agricultural Communication, Decision-Making, Farmer Groups, Participatory Planning.
PENDAHULUAN

Partisipasi merupakan salah satu prinsip utama dalam penyelenggaraan pembangunan pertanian karena
menentukan sejauh mana masyarakat mampu terlibat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
program pembangunan. Dalam pembangunan partisipatif, keterlibatan masyarakat tidak hanya dimaknai sebagai
kehadiran secara fisik, tetapi juga sebagai kontribusi aktif dalam menyampaikan aspirasi, memberikan masukan,
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serta mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan (Darin et al., 2022; Rahmat & Mirnawati, 2020).
Peningkatan partisipasi petani menjadi faktor penting dalam mewujudkan pembangunan pertanian yang responsif
terhadap kebutuhan masyarakat sekaligus mendorong terciptanya sistem penyuluhan yang efektif dan
berkelanjutan (Ryyadh et al., 2023; Haryanto & Yuniarti, 2024).

Penyuluhan pertanian merupakan salah satu instrumen strategis dalam meningkatkan kapasitas petani
melalui proses pembelajaran yang memungkinkan terjadinya perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
(Apriyani et al., 2024). Keberhasilan penyuluhan tidak hanya ditentukan oleh kompetensi penyuluh, tetapi juga
oleh tingkat keterlibatan petani dalam setiap tahapan kegiatan penyuluhan, terutama pada proses penyusunan
programa penyuluhan pertanian. Programa penyuluhan merupakan dokumen perencanaan tahunan yang memuat
berbagai kegiatan penyuluhan berdasarkan kondisi wilayah, potensi sumber daya, serta kebutuhan nyata petani
(Lisnawati et al., 2019). Dengan demikian, kualitas programa sangat dipengaruhi oleh sejauh mana petani
berpartisipasi dalam proses penyusunannya.

Partisipasi petani dalam penyusunan programa penyuluhan menjadi penting karena program yang
dirancang melalui proses partisipatif cenderung lebih sesuai dengan kondisi lokal, kebutuhan usahatani, serta
permasalahan yang dihadapi petani di lapangan. Sebaliknya, programa yang disusun tanpa melibatkan petani
berpotensi menghasilkan kegiatan yang kurang relevan sehingga efektivitas penyuluhan menjadi rendah (Prayoga
etal., 2019; Anas et al., 2023; Bachtiar et al., 2025). Oleh sebab itu, penyusunan programa penyuluhan seharusnya
dilaksanakan melalui proses musyawarah yang memberikan kesempatan kepada petani untuk mengemukakan
pengalaman, kebutuhan, dan prioritas permasalahan yang mereka hadapi.

Dalam sistem penyuluhan pertanian di Indonesia, kontak tani memiliki posisi strategis sebagai penghubung
antara penyuluh dengan anggota kelompok tani. Kontak tani berperan sebagai tokoh lokal yang dipercaya mampu
menyampaikan aspirasi petani sekaligus menjadi agen penyebaran inovasi di tingkat kelompok. Ekasari (2018);
Ramadhan et al (2018), mengemukakan bahwa tokoh tani memiliki peran penting dalam proses pengambilan
keputusan masyarakat untuk menerima ataupun menolak suatu inovasi. Sebagai pemimpin informal, kontak tani
tidak hanya menjadi sumber informasi bagi anggota kelompok, tetapi juga menjadi representasi kepentingan petani
dalam berbagai forum perencanaan pembangunan pertanian.

Pentingnya peran kontak tani menjadikan partisipasi mereka dalam penyusunan programa penyuluhan
sebagai salah satu indikator keberhasilan penyelenggaraan penyuluhan pertanian. Bentuk partisipasi tersebut
dapat tercermin melalui kehadiran dalam rapat penyusunan programa, kemampuan mengemukakan saran, serta
diterimanya usulan yang disampaikan dalam forum musyawarah. Semakin tinggi partisipasi kontak tani, semakin
besar peluang tersusunnya programa penyuluhan yang sesuai dengan kebutuhan petani dan karakteristik wilayah
kerja Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) (Surti et al., 2022; Muniarty et al., 2021).

Partisipasi kontak tani tidak muncul secara spontan, tetapi dipengaruhi oleh berbagai karakteristik individu
maupun faktor lingkungan yang membentuk kemampuan mereka dalam berinteraksi dengan penyuluh dan
pemangku kepentingan lainnya. Tingkat pendidikan memberikan bekal pengetahuan dalam memahami informasi
dan menyampaikan gagasan (Nabila & Andriani, 2020). Pengalaman sebagai kontak tani memperkaya
kemampuan dalam mengidentifikasi kebutuhan kelompok serta memecahkan berbagai persoalan usahatani
(Ryyadh et al., 2023). Intensitas mengikuti kegiatan penyuluhan membuka peluang memperoleh informasi baru
yang dapat digunakan sebagai dasar dalam memberikan masukan (Hertanto et al., 2019). Demikian pula tingkat
kekosmopolitan memperluas wawasan melalui akses terhadap berbagai sumber informasi di luar lingkungan
sosialnya, sedangkan intensitas kontak kelompok memperkuat komunikasi dan hubungan antara kontak tani
dengan anggota kelompoknya (Ramadhan et al., 2018). Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa kontak tani
di Kecamatan Poasia memiliki karakteristik yang beragam dari sisi pendidikan, pengalaman sebagai kontak tani,
intensitas mengikuti penyuluhan, tingkat kekosmopolitan, maupun aktivitas kontak kelompok. Keragaman tersebut
berpotensi menghasilkan tingkat partisipasi yang berbeda dalam proses penyusunan programa penyuluhan
pertanian.

Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) sebagai lembaga penyuluhan di tingkat kecamatan memiliki tanggung
jawab menyusun programa penyuluhan yang mampu menjawab kebutuhan petani sesuai dengan kondisi wilayah.
Penyusunan programa pada prinsipnya merupakan proses koordinatif yang melibatkan berbagai pemangku
kepentingan melalui musyawarah untuk merumuskan keadaan, mengidentifikasi masalah, menetapkan tujuan,
dan menentukan alternatif pemecahan masalah yang akan dilaksanakan selama satu tahun (Agus et al., 2023;
Hamdy & Humaizi, 2021; Aminudin et al., 2023). Dalam proses tersebut, informasi yang berasal dari kontak tani
menjadi sumber utama untuk mengenali kebutuhan petani sehingga keberhasilan penyusunan programa sangat
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dipengaruhi oleh kualitas partisipasi mereka. Meskipun partisipasi kontak tani memiliki posisi yang sangat penting,
dalam praktiknya tingkat partisipasi belum selalu optimal. Sebagian kontak tani masih menunjukkan keterlibatan
yang terbatas dalam menyampaikan pendapat maupun memberikan usulan selama proses penyusunan programa.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa keterlibatan petani dalam perencanaan penyuluhan belum sepenuhnya
mencerminkan prinsip pembangunan partisipatif.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis partisipasi kontak tani dalam
penyusunan programa penyuluhan pertanian di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Poasia Kota
Kendari. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi empiris mengenai tingkat partisipasi kontak tani
serta menjadi masukan bagi Balai Penyuluhan Pertanian dalam meningkatkan kualitas perencanaan penyuluhan
yang lebih partisipatif, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan petani.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan memperoleh gambaran empiris mengenai tingkat partisipasi kontak
tani dalam penyusunan programa penyuluhan pertanian berdasarkan data yang diperoleh secara sistematis
melalui pengukuran terhadap sejumlah indikator yang telah ditetapkan. Desain deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan karakteristik responden, tingkat partisipasi kontak tani, serta hubungan antara karakteristik
kontak tani dengan partisipasinya dalam penyusunan programa penyuluhan pertanian. Pendekatan ini sesuai
untuk menjelaskan fenomena secara faktual berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan.

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus 2025 di wilayah kerja Balai Penyuluhan
Pertanian (BPP) Kecamatan Poasia, Kota Kendari, Sulawesi Tenggara. Penentuan lokasi penelitian dilakukan
secara purposive dengan pertimbangan bahwa BPP Kecamatan Poasia secara rutin menyelenggarakan
penyusunan programa penyuluhan pertanian yang melibatkan kontak tani sebagai representasi kelompok tani,
sehingga lokasi tersebut dinilai relevan dengan tujuan penelitian.

Populasi penelitian adalah seluruh kontak tani yang berasal dari kelompok tani di wilayah kerja BPP
Kecamatan Poasia sebanyak 26 orang. Mengingat jumlah populasi relatif kecil dan seluruh anggota populasi dapat
dijangkau, penelitian ini menggunakan metode sensus sehingga seluruh populasi dijadikan responden.
Penggunaan metode sensus diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
tingkat partisipasi kontak tani tanpa adanya kesalahan pengambilan sampel.

Variabel penelitian meliputi partisipasi kontak tani dalam penyusunan programa penyuluhan pertanian yang
diukur melalui tiga indikator utama, yaitu frekuensi kehadiran dalam rapat penyusunan programa, kemampuan
mengajukan saran, serta tingkat penerimaan saran yang disampaikan dalam forum penyusunan programa.
Seluruh indikator diukur menggunakan instrumen kuesioner terstruktur yang disusun berdasarkan tujuan
penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara terstruktur menggunakan kuesioner, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan kegiatan penyusunan
programa penyuluhan pertanian di BPP. Wawancara dilakukan secara langsung kepada seluruh responden
dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan agar data yang diperoleh bersifat seragam dan
mudah dianalisis. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data primer melalui berbagai dokumen yang
berkaitan dengan kondisi wilayah, jumlah kelompok tani, data kontak tani, serta dokumen penyusunan programa
penyuluhan pertanian.

Analisis data dilakukan secara deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik
responden dan tingkat partisipasi kontak tani melalui distribusi frekuensi, persentase, serta pengelompokan
kategori partisipasi. Penentuan kategori partisipasi menggunakan rumus interval kelas sebagaimana dikemukakan
Sudjana (2010), sehingga tingkat partisipasi dikelompokkan menjadi kategori rendah, sedang, dan tinggi
berdasarkan skor yang diperoleh responden. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan
diinterpretasikan secara deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai kondisi partisipasi kontak tani dalam
penyusunan programa penyuluhan pertanian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Kontak Tani di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Poasia

Karakteristik kontak tani merupakan keadaan kontak tani yang berkaitan dengan potensi sumber daya
manusia yang dapat mempengaruhi partisipasinya dalam penyusunan programa penyuluhan pertanian. Oleh
karena itu, yang dimaksudkan identitas responden dalam penelitian ini terdiri dari tingkat pendidikan, pengalaman
sebagai kontak tani, intensitas penyuluhan, kekosmopolitan, dan kontak kelompok.

Tingkat Pendidikan Kontak Tani

Tingkat pendidikan merupakan salah satu karakteristik individu yang berperan dalam meningkatkan
kapasitas kontak tani untuk memahami informasi, mengembangkan pengetahuan, serta berpartisipasi dalam
berbagai kegiatan penyuluhan pertanian. Pendidikan formal memberikan kemampuan dasar dalam menerima,
mengolah, dan menyampaikan informasi sehingga mempermudah seseorang dalam mengambil keputusan yang
berkaitan dengan pengelolaan usahatani maupun kegiatan organisasi kelompok tani. Hasil penelitian terkait
dengan tingkat pendidikan kontak tani di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Poasia Kota Kendari dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Pendidikan Kontak Tani di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Poasia

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Dasar (SD — SMP) 7 26,92
2 Menengah (SMA) 1 42,31
3 Tinggi (Akademi/PT) 8 30,77
Jumlah 26 100,00

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2025.

Tabel 1, menunjukkan bahwa tingkat pendidikan kontak tani di wilayah kerja Balai Penyuluhan Pertanian
(BPP) Kecamatan Poasia tergolong cukup baik. Sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan menengah
(SMA) sebanyak 11 orang (42,31%), diikuti pendidikan tinggi sebanyak 8 orang (30,77%) dan pendidikan dasar
sebanyak 7 orang (26,92%). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar kontak tani telah memiliki bekal
pendidikan formal yang memadai untuk memahami berbagai informasi penyuluhan dan berpartisipasi dalam
proses penyusunan programa penyuluhan pertanian.

Dominannya kontak tani dengan tingkat pendidikan menengah menunjukkan bahwa pendidikan formal
telah menjadi modal penting dalam meningkatkan kemampuan individu menerima inovasi pertanian. Pendidikan
tidak hanya berfungsi sebagai sarana memperoleh pengetahuan, tetapi juga membentuk pola pikir yang lebih
terbuka terhadap perubahan, meningkatkan kemampuan berkomunikasi, serta memperkuat kepercayaan diri
dalam menyampaikan pendapat pada forum kelompok. Kondisi ini mendukung efektivitas proses penyusunan
programa penyuluhan pertanian karena kontak tani mampu mengidentifikasi kebutuhan kelompok dan
menyampaikan usulan yang lebih rasional. Hendrayana et al (2020), bahwa pendidikan merupakan salah satu
syarat penting dalam pembangunan pertanian karena semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin
mudah individu tersebut menerima informasi dan menerapkan inovasi. Pendidikan juga berkontribusi terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis sehingga kontak tani lebih mudah memahami berbagai persoalan
usahatani dan menentukan alternatif pemecahan masalah yang sesuai dengan kondisi kelompoknya. Oleh karena
itu, pendidikan formal menjadi salah satu modal sosial yang mendukung peningkatan kualitas partisipasi kontak
tani dalam proses perencanaan penyuluhan pertanian.

Pengalaman Sebagai Kontak Tani

Pengalaman sebagai kontak tani merupakan salah satu bentuk modal individu yang diperoleh melalui
keterlibatan secara berkelanjutan dalam memimpin kelompok tani dan berinteraksi dengan penyuluh maupun
anggota kelompok. Semakin lama seseorang menjalankan perannya sebagai kontak tani, semakin besar peluang
untuk memahami karakteristik kelompok, mengenali permasalahan usahatani, serta mengembangkan
kemampuan dalam memfasilitasi proses komunikasi dan pengambilan keputusan di tingkat kelompok.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata responden telah menjalankan peran sebagai kontak tani
selama 7,1 tahun. Lamanya pengalaman tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar kontak tani telah
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memiliki pengalaman yang cukup dalam memimpin kelompok tani dan mendampingi anggotanya pada berbagai
kegiatan penyuluhan pertanian. Pengalaman tersebut menjadi modal penting dalam mengidentifikasi kebutuhan
petani, menyampaikan aspirasi kelompok, serta memberikan masukan pada proses penyusunan programa
penyuluhan pertanian.

Pengalaman yang relatif panjang memberikan kesempatan kepada kontak tani untuk belajar dari berbagai
dinamika yang terjadi selama proses penyuluhan, baik yang berkaitan dengan permasalahan teknis budidaya,
pengelolaan kelompok, maupun komunikasi dengan penyuluh pertanian. Melalui pengalaman tersebut, kontak tani
menjadi lebih mampu mengidentifikasi prioritas kebutuhan petani serta memberikan usulan yang sesuai dengan
kondisi nyata di lapangan. Selain itu, pengalaman memimpin kelompok juga berkontribusi terhadap meningkatnya
kemampuan dalam membangun kerja sama, memediasi berbagai kepentingan anggota kelompok, dan
mendorong partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan. Ramirez-Gomez et al (2023); Sapar et al (2023),
menyatakan bahwa pengalaman merupakan bagian dari proses belajar yang diperoleh seseorang melalui
berbagai aktivitas dan peristiwa yang dialami dalam kehidupan sehari-hari. Pengalaman tersebut membentuk
kemampuan individu dalam memahami situasi, menyelesaikan permasalahan, serta menentukan tindakan yang
tepat berdasarkan kondisi yang dihadapi. Oleh karena itu, semakin lama pengalaman seseorang sebagai kontak
tani, semakin besar peluang untuk berkontribusi secara aktif dalam proses penyusunan programa penyuluhan
pertanian melalui penyampaian gagasan dan pengalaman yang relevan dengan kebutuhan kelompok tani.

Intensitas Penyuluhan

Intensitas penyuluhan merupakan salah satu indikator yang mencerminkan tingkat keterlibatan kontak tani
dalam kegiatan penyuluhan pertanian. Frekuensi keikutsertaan dalam kegiatan penyuluhan memberikan
kesempatan yang lebih besar bagi kontak tani untuk memperoleh informasi, memperluas wawasan, serta
meningkatkan kemampuan dalam mengidentifikasi dan memecahkan berbagai permasalahan usahatani. Semakin
tinggi intensitas mengikuti penyuluhan, semakin besar pula peluang kontak tani untuk meningkatkan kapasitasnya
sebagai penghubung antara penyuluh dengan anggota kelompok tani. Hasil penelitian terkait dengan tingkat
intensitas penyuluhan kontak tani di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Poasia Kota Kendari dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat Intensitas Penyuluhan Kontak Tani di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Poasia

No. Intensitas Penyuluhan (Kali) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Tinggi (3-4) 14 53,85
2 Sedang (2) 10 38,46
3 Rendah (1) 2 7,69
Jumlah 26 100,00

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2025.

Tabel 2, menunjukkan bahwa sebagian besar kontak tani memiliki intensitas penyuluhan pada kategori
tinggi, yaitu sebanyak 14 orang (53,85%), diikuti kategori sedang sebanyak 10 orang (38,46%), sedangkan hanya
2 orang (7,69%) yang berada pada kategori rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa mayoritas kontak tani
secara aktif mengikuti kegiatan penyuluhan yang diselenggarakan oleh Balai Penyuluhan Pertanian (BPP)
Kecamatan Poasia. Tingginya intensitas keikutsertaan tersebut mengindikasikan adanya kesadaran kontak tani
akan pentingnya memperoleh informasi dan teknologi baru sebagai upaya meningkatkan kemampuan dalam
mendampingi anggota kelompok tani.

Keaktifan kontak tani dalam mengikuti kegiatan penyuluhan memberikan berbagai manfaat, terutama
dalam meningkatkan akses terhadap inovasi pertanian, informasi teknis budidaya, serta solusi terhadap berbagai
kendala yang dihadapi petani. Melalui proses penyuluhan, kontak tani tidak hanya memperoleh pengetahuan baru,
tetapi juga memiliki kesempatan untuk berdiskusi secara langsung dengan penyuluh maupun sesama petani
mengenai pengalaman, keberhasilan, dan permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan usahatani. Interaksi
tersebut menjadi media pembelajaran yang dapat memperkuat kapasitas kontak tani dalam menjalankan perannya
sebagai pemimpin kelompok sekaligus sebagai penyampai informasi kepada anggota kelompok tani. Sebaliknya,
rendahnya intensitas penyuluhan yang dialami oleh sebagian kecil responden menunjukkan bahwa masih terdapat
kontak tani yang belum dapat mengikuti seluruh kegiatan penyuluhan secara optimal. Berdasarkan hasil penelitian,
kondisi tersebut dipengaruhi oleh aktivitas lain yang harus dilakukan responden, terutama ketika perubahan iklim
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menyebabkan lahan usahatani tergenang sehingga sebagian kontak tani memilih melakukan pekerjaan
sampingan. Keadaan tersebut mengurangi kesempatan mereka untuk mengikuti kegiatan penyuluhan secara rutin
sehingga akses terhadap informasi dan inovasi pertanian menjadi lebih terbatas.

Irdiana et al (2024); Anna et al (2025), bahwa kegiatan penyuluhan pada hakikatnya merupakan proses
membangun hubungan komunikasi antara penyuluh dengan petani. Hubungan tersebut memungkinkan terjadinya
komunikasi timbal balik (feedback) yang menjadi dasar bagi penyuluh dalam menentukan langkah pembinaan
selanjutnya. Pendapat tersebut diperkuat Aji et al (2020); Nahak et al (2024), menjelaskan bahwa komunikasi
merupakan proses interaksi antara sumber dan penerima pesan yang berlangsung secara terus-menerus melalui
pertukaran informasi. Dalam kegiatan penyuluhan pertanian, semakin sering kontak tani mengikuti kegiatan
penyuluhan, semakin besar peluang terjadinya proses komunikasi yang efektif, sehingga informasi, inovasi, dan
berbagai solusi yang disampaikan penyuluh dapat diterima, dipahami, dan diteruskan kepada anggota kelompok
tani.

Kekosmopolitan Kontak Tani

Kekosmopolitan menggambarkan tingkat keterbukaan kontak tani terhadap berbagai sumber informasi di
luar lingkungan sosialnya. Karakteristik ini menunjukkan sejauh mana kontak tani memiliki inisiatif untuk mencari
informasi, memperluas jaringan komunikasi, serta mempelajari inovasi yang berkembang di wilayah lain. Dalam
kegiatan penyuluhan pertanian, tingkat kekosmopolitan yang tinggi berperan penting dalam mempercepat proses
adopsi inovasi karena kontak tani memiliki akses yang lebih luas terhadap informasi, pengalaman, dan teknologi
yang dapat diterapkan dalam kegiatan usahatani. Hasil penelitian terkait dengan tingkat kekosmopolitan kontak
tani di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Poasia Kota Kendari dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Tingkat Kekosmopolitan Kontak Tani di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Poasia

No. Kekosmopolitan (Kali) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Tinggi (4 - 5) 11 42,31
2 Sedang (3) 9 34,61
3 Rendah (1-2) 6 7,69
Jumlah 26 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2025

Tabel 3, menunjukkan bahwa tingkat kekosmopolitan kontak tani di wilayah kerja Balai Penyuluhan
Pertanian (BPP) Kecamatan Poasia didominasi oleh kategori tinggi, yaitu sebanyak 11 orang (42,31%), diikuti
kategori sedang sebanyak 9 orang (34,61%), sedangkan kategori rendah sebanyak 6 orang (23,08%). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar kontak tani telah memiliki keterbukaan yang cukup baik dalam
memperoleh informasi dari luar lingkungan kelompoknya. Tingginya tingkat kekosmopolitan mengindikasikan
adanya upaya kontak tani untuk memperluas pengetahuan melalui berbagai sumber informasi sehingga mampu
mengikuti perkembangan inovasi dan teknologi pertanian.

Keterbukaan terhadap sumber informasi di luar lingkungan kelompok memberikan keuntungan bagi kontak
tani dalam meningkatkan kapasitasnya sebagai penghubung antara penyuluh dengan anggota kelompok tani.
Melalui interaksi dengan berbagai pihak maupun pemanfaatan media informasi, kontak tani memperoleh
pengalaman baru yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menyampaikan usulan,
mengidentifikasi kebutuhan kelompok, serta memberikan solusi terhadap berbagai permasalahan usahatani.
Kondisi tersebut memperkuat peran kontak tani sebagai agen perubahan yang mampu menjembatani penyebaran
inovasi di tingkat petani. Di sisi lain, masih terdapat sebagian responden yang memiliki tingkat kekosmopolitan
rendah. Berdasarkan hasil penelitian, kondisi tersebut disebabkan oleh kesibukan dalam mengelola usahatani
serta anggapan bahwa informasi yang diperoleh dari penyuluh sudah cukup memenuhi kebutuhan mereka.
Akibatnya, inisiatif untuk mencari informasi tambahan dari luar lingkungan kelompok menjadi relatif terbatas.
Keadaan ini dapat mengurangi peluang kontak tani dalam memperoleh pengetahuan baru yang berpotensi
mendukung peningkatan kualitas usahatani maupun penyusunan programa penyuluhan pertanian. Sudarko et al
(2020), bahwa kekosmopolitan merupakan tingkat hubungan seseorang dengan dunia di luar sistem sosialnya
yang dicerminkan melalui frekuensi perjalanan, hubungan dengan pihak luar, dan pemanfaatan berbagai media
informasi. Semakin tinggi tingkat kekosmopolitan seseorang, semakin besar peluang untuk memperoleh
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pengetahuan dan pengalaman baru yang dapat memperluas wawasan serta meningkatkan kemampuan dalam
menerima inovasi.

Kontak Kelompok

Kontak kelompok merupakan bentuk interaksi komunikasi yang terjadi antara kontak tani dengan anggota
kelompok tani dalam berbagai kegiatan penyuluhan maupun aktivitas usahatani. Intensitas komunikasi tersebut
menjadi salah satu indikator penting dalam membangun hubungan kerja sama, memperkuat koordinasi, serta
meningkatkan pertukaran informasi dan pengalaman antaranggota kelompok. Dalam penyuluhan pertanian,
kontak kelompok yang berlangsung secara intensif mampu menciptakan lingkungan belajar yang partisipatif
sehingga berbagai permasalahan usahatani dapat diidentifikasi dan diselesaikan secara bersama-sama. Hasil
penelitian terkait dengan tingkat kontak kelompok dari kontak tani di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan
Poasia Kota Kendari dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Tingkat Kontak Kelompok Kontak Tani di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Poasia

No. Kontak Kelompok (Kali) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Tinggi (7-12) 20 76,92
2 Sedang (4 - 6) 6 23,08
3 Rendah (1 -3) - -
Jumlah 26 100,00

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2025.

Tabel 4, menunjukkan bahwa sebagian besar kontak tani memiliki tingkat kontak kelompok pada kategori
tinggi, yaitu sebanyak 20 orang (76,92%), sedangkan kategori sedang sebanyak 6 orang (23,08%) dan tidak
terdapat responden yang berada pada kategori rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa komunikasi antara
kontak tani dengan anggota kelompok telah berlangsung secara intensif melalui berbagai pertemuan, diskusi,
maupun kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan secara rutin. Tingginya intensitas kontak kelompok
mengindikasikan bahwa kontak tani menjalankan perannya sebagai penghubung informasi dan fasilitator
komunikasi di dalam kelompok tani dengan cukup baik.

Interaksi yang berlangsung secara berkelanjutan memberikan kesempatan kepada kontak tani untuk
memahami kebutuhan, aspirasi, dan berbagai permasalahan yang dihadapi anggota kelompok. Informasi yang
diperoleh melalui komunikasi tersebut menjadi dasar dalam menyampaikan usulan pada forum penyusunan
programa penyuluhan pertanian sehingga programa yang disusun lebih mencerminkan kondisi nyata yang
dihadapi petani. Selain itu, komunikasi yang intensif juga memperkuat hubungan sosial antarpetani, meningkatkan
rasa saling percaya, serta mendorong terciptanya kerja sama dalam pelaksanaan berbagai kegiatan penyuluhan
maupun pengembangan usahatani. Tingginya tingkat kontak kelompok pada penelitian ini tidak terlepas dari
kondisi sosial masyarakat yang relatif mendukung. Sebagian besar kontak tani dan anggota kelompok berada
dalam lingkungan yang berdekatan sehingga memudahkan pelaksanaan pertemuan, diskusi, maupun
penyampaian informasi secara langsung. Kedekatan geografis tersebut mempercepat proses komunikasi,
mempermudah koordinasi, dan meningkatkan frekuensi interaksi antarpetani. Kondisi ini memberikan keuntungan
dalam membangun kesepahaman mengenai berbagai kebutuhan kelompok yang selanjutnya menjadi bahan
masukan dalam penyusunan programa penyuluhan pertanian.

Komunikasi kelompok merupakan salah satu modal penting dalam mendukung efektivitas
penyelenggaraan penyuluhan pertanian. Semakin intensif hubungan komunikasi antara kontak tani dengan
anggota kelompok, semakin besar peluang terciptanya proses pertukaran informasi yang konstruktif sehingga
berbagai aspirasi petani dapat terakomodasi dalam proses perencanaan (Mutmainah et al., 2023). Dengan
demikian, kontak kelompok tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai
sarana membangun partisipasi, memperkuat koordinasi, dan meningkatkan kualitas keputusan yang dihasilkan
dalam penyusunan programa penyuluhan pertanian. Keberlanjutan kegiatan pertemuan kelompok perlu terus
didorong sebagai bagian dari upaya memperkuat kapasitas kelembagaan petani dan meningkatkan kualitas
pelayanan penyuluhan pertanian di tingkat kecamatan.
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Partisipasi Kontak Tani dalam Penyusunan Programa Penyuluhan Pertanian

Partisipasi kontak tani merupakan salah satu indikator penting dalam mewujudkan penyusunan programa
penyuluhan pertanian yang responsif terhadap kebutuhan petani. Keterlibatan kontak tani dalam proses
perencanaan tidak hanya mencerminkan tingkat kepedulian terhadap pembangunan pertanian, tetapi juga
menunjukkan adanya tanggung jawab sebagai wakil kelompok tani dalam menyampaikan aspirasi, kebutuhan,
dan berbagai permasalahan yang dihadapi petani di wilayah kerjanya. Partisipasi yang tinggi memungkinkan
programa penyuluhan disusun secara lebih partisipatif sehingga kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan lebih
sesuai dengan kondisi sosial, ekonomi, dan teknis usahatani setempat. Hasil penelitian terkait dengan tingkat
partisipasi kontak tani dalam penyusunan programa penyuluhan pertanian di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP)
Kecamatan Poasia Kota Kendari dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Tingkat Partisipasi Kontak Tani dalam Penyusunan Programa Penyuluhan Pertanian

No. Tingkat Partisipasi Kontak Tani (Skor) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Rendah (3 -5) 4 15,38
2 Sedang (6 - 8) 12 46,15
3 Tinggi (9) 10 38,47
Jumlah 26 100,00

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2025

Tabel 5, menunjukkan bahwa tingkat partisipasi kontak tani dalam penyusunan programa penyuluhan
pertanian di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Poasia berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak
12 orang (46,15%). Sementara itu, sebanyak 10 orang (38,47%) berada pada kategori tinggi dan 4 orang (15,38%)
berada pada kategori rendah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa secara umum kontak tani telah berpartisipasi
dalam proses penyusunan programa penyuluhan pertanian, meskipun tingkat keterlibatannya belum sepenuhnya
optimal. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar kontak tani telah menghadiri pertemuan penyusunan
programa, menyampaikan pendapat, serta berkontribusi dalam proses perencanaan, namun intensitas dan
kualitas partisipasinya masih perlu ditingkatkan agar seluruh aspirasi kelompok tani dapat terakomodasi secara
lebih komprehensif.

Tingkat partisipasi yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa mekanisme penyusunan
programa di BPP Kecamatan Poasia telah memberikan ruang kepada kontak tani untuk terlibat dalam proses
perencanaan. Keterlibatan tersebut merupakan modal penting dalam mewujudkan penyuluhan pertanian yang
berorientasi pada kebutuhan petani karena informasi yang disampaikan oleh kontak tani berasal dari kondisi nyata
yang dihadapi anggota kelompok. Dengan demikian, programa penyuluhan yang disusun tidak hanya menjadi
dokumen administratif, tetapi juga menjadi pedoman pelaksanaan kegiatan penyuluhan yang relevan dengan
potensi wilayah dan permasalahan usahatani.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masih terdapat kontak tani dengan tingkat partisipasi rendah.
Kondisi tersebut berkaitan dengan keterbatasan kemampuan dalam menyampaikan pendapat pada forum
penyusunan programa sehingga sebagian responden lebih banyak berperan sebagai peserta yang mengikuti
jalannya pertemuan dibandingkan memberikan usulan atau gagasan. Keadaan ini menunjukkan bahwa partisipasi
tidak hanya dipengaruhi oleh kesempatan untuk hadir dalam pertemuan, tetapi juga oleh kemampuan
berkomunikasi, rasa percaya diri, serta keberanian untuk mengemukakan pendapat di hadapan peserta lainnya.

Pelibatan kontak tani dalam penyusunan programa penyuluhan pertanian merupakan pendekatan yang
penting untuk memastikan bahwa kegiatan penyuluhan benar-benar berorientasi pada kebutuhan petani. Sebagai
representasi kelompok tani, kontak tani memiliki pengetahuan mengenai kondisi wilayah, potensi sumber daya,
dan berbagai kendala yang dihadapi anggotanya. Keterlibatan mereka dalam proses perencanaan akan
menghasilkan programa yang lebih realistis, aplikatif, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat tani. Sebaliknya,
apabila partisipasi kontak tani rendah, maka terdapat kemungkinan sebagian kebutuhan petani tidak teridentifikasi
secara optimal sehingga efektivitas kegiatan penyuluhan menjadi berkurang. Penyusunan programa penyuluhan
pertanian pada dasarnya merupakan proses yang bersifat koordinatif melalui perumusan kondisi wilayah,
identifikasi permasalahan, penetapan tujuan, dan penyusunan alternatif pemecahan masalah secara bersama-
sama. Dalam proses tersebut, kontak tani memiliki fungsi strategis sebagai penyampai aspirasi kelompok tani
sekaligus sebagai mitra penyuluh dalam merumuskan prioritas kegiatan penyuluhan. Keberhasilan penyusunan
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programa sangat dipengaruhi oleh kualitas partisipasi yang ditunjukkan oleh kontak tani selama proses
perencanaan berlangsung.

Suraningsih et al (2016); Ryyadh et al (2023), bahwa peningkatan kualitas partisipasi kontak tani perlu terus
didorong melalui penguatan kapasitas komunikasi, peningkatan kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat,
serta pemberian ruang yang lebih luas bagi seluruh peserta untuk berkontribusi dalam forum penyusunan
programa. Dengan meningkatnya kualitas partisipasi, programa penyuluhan pertanian diharapkan mampu menjadi
dokumen perencanaan yang benar-benar mencerminkan kebutuhan petani sekaligus mendukung peningkatan
efektivitas penyelenggaraan penyuluhan pertanian di tingkat kecamatan.

Frekuensi Kehadiran

Frekuensi kehadiran merupakan salah satu indikator utama yang menggambarkan tingkat keterlibatan
kontak tani dalam proses penyusunan programa penyuluhan pertanian. Kehadiran pada setiap pertemuan
menunjukkan komitmen kontak tani untuk mengikuti proses perencanaan, memperoleh informasi mengenai arah
kebijakan penyuluhan, serta menyampaikan berbagai kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi kelompok tani.
Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat kehadiran kontak tani, semakin besar peluang terjadinya proses
perencanaan yang partisipatif dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Hasil penelitian terkait dengan
frekuensi kehadiran kontak tani dalam penyusunan programa penyuluhan pertanian di Balai Penyuluhan Pertanian
(BPP) Kecamatan Poasia Kota Kendari dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Frekuensi Kehadiran Kontak Tani dalam Penyusunan Programa Penyuluhan Pertanian

No. Frekuensi Kehadiran Kontak Tani (Kali) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Rendah (tidak pernah hadir) 1 3,85
2 Sedang (1) 5 19,23
3 Tinggi (2) 20 76,92
Jumlah 26 100,00

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2025.

Tabel 6, menunjukkan bahwa frekuensi kehadiran kontak tani dalam penyusunan programa penyuluhan
pertanian berada pada kategori tinggi. Sebanyak 20 responden (76,92%) selalu menghadiri pertemuan
penyusunan programa, sedangkan 5 responden (19,23%) berada pada kategori sedang dan hanya 1 responden
(3,85%) yang berada pada kategori rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar kontak tani memiliki
komitmen yang baik untuk mengikuti setiap tahapan penyusunan programa penyuluhan pertanian di Balai
Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Poasia.

Tingginya tingkat kehadiran mencerminkan adanya kesadaran kontak tani mengenai pentingnya
keterlibatan dalam proses perencanaan penyuluhan. Kehadiran dalam forum penyusunan programa memberikan
kesempatan kepada kontak tani untuk memperoleh informasi secara langsung mengenai rencana kegiatan
penyuluhan sekaligus menyampaikan berbagai persoalan yang dihadapi anggota kelompok tani. Melalui forum
tersebut, kontak tani dapat berperan sebagai representasi kelompok dalam menyampaikan aspirasi sehingga
programa yang disusun lebih sesuai dengan kebutuhan petani dan kondisi wilayah kerja. Selain berfungsi sebagai
sarana penyampaian informasi, kehadiran dalam forum penyusunan programa juga memperkuat koordinasi antara
penyuluh dan kontak tani. Interaksi yang berlangsung selama pertemuan memungkinkan terjadinya pertukaran
informasi secara dua arah sehingga penyuluh memperoleh gambaran mengenai kondisi riil di lapangan,
sedangkan kontak tani memperoleh penjelasan mengenai arah kebijakan dan prioritas kegiatan penyuluhan.
Proses komunikasi yang berlangsung secara intensif tersebut menjadi salah satu faktor yang mendukung
tersusunnya programa penyuluhan yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat tani.

Tingginya frekuensi kehadiran dipengaruhi oleh kesadaran dan rasa tanggung jawab kontak tani terhadap
perannya sebagai ketua kelompok. Kontak tani menyadari bahwa kehadiran mereka tidak hanya bertujuan
mengikuti rapat, tetapi juga menjadi media untuk menyampaikan berbagai kebutuhan kelompok tani kepada
penyuluh. Melalui keterlibatan tersebut, berbagai permasalahan usahatani dapat diidentifikasi sejak tahap
perencanaan sehingga alternatif pemecahannya dapat diakomodasi dalam programa penyuluhan pertanian.
Sebaliknya, rendahnya tingkat kehadiran pada sebagian kecil responden menunjukkan bahwa kesempatan untuk
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berpartisipasi dalam proses perencanaan belum dimanfaatkan secara optimal, sehingga potensi penyampaian
aspirasi kelompok menjadi terbatas.

Frekuensi kehadiran merupakan bentuk partisipasi awal yang sangat menentukan kualitas proses
penyusunan programa penyuluhan pertanian. Kehadiran yang tinggi tidak hanya menunjukkan komitmen individu
terhadap kegiatan penyuluhan, tetapi juga memperkuat proses komunikasi, koordinasi, dan pengambilan
keputusan secara partisipatif (Yuniarti et al., 2022; Hardiyanti et al., 2020). Upaya mempertahankan tingkat
kehadiran kontak tani perlu terus dilakukan melalui penyelenggaraan forum penyusunan programa yang terbuka,
komunikatif, dan mampu memberikan ruang yang setara bagi seluruh peserta untuk menyampaikan aspirasi
kelompok tani.

Mengajukan Saran

Kemampuan mengajukan saran merupakan salah satu bentuk partisipasi aktif kontak tani dalam proses
penyusunan programa penyuluhan pertanian. Penyampaian saran tidak hanya menunjukkan keberanian individu
dalam mengemukakan pendapat, tetapi juga mencerminkan kepedulian terhadap pengembangan kelompok tani
serta kualitas perencanaan program penyuluhan. Melalui penyampaian saran, kontak tani dapat
mengomunikasikan berbagai kebutuhan, kendala, dan harapan petani sehingga programa penyuluhan yang
disusun lebih sesuai dengan kondisi riil di lapangan. Hasil penelitian terkait dengan tingkat kemampuan
mengajukan saran kontak tani dalam penyusunan programa penyuluhan pertanian di Balai Penyuluhan Pertanian
(BPP) Kecamatan Poasia Kota Kendari dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Tingkat Kemampuan Mengajukan Saran Kontak Tani dalam Penyusunan Programa Penyuluhan Pertanian

No Mengajukan Saran (Kali) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Rendah (tidak ada saran) 1 3,85
2 Sedang (1) 10 38,46
3 Tinggi (2) 15 57,69
Jumlah 26 100,00

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2025.

Tabel 7 menunjukkan bahwa tingkat partisipasi kontak tani dalam mengajukan saran berada pada kategori
tinggi. Sebanyak 15 responden (57,69%) termasuk dalam kategori tinggi, 10 responden (38,46%) berada pada
kategori sedang, dan hanya 1 responden (3,85%) berada pada kategori rendah. Temuan tersebut mengindikasikan
bahwa sebagian besar kontak tani telah berperan aktif dalam menyampaikan pendapat selama proses
penyusunan programa penyuluhan pertanian di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Poasia.

Tingginya tingkat partisipasi dalam mengajukan saran menunjukkan bahwa forum penyusunan programa
telah dimanfaatkan sebagai ruang komunikasi yang memungkinkan kontak tani menyampaikan berbagai
persoalan yang dihadapi kelompok tani. Saran yang disampaikan tidak hanya berkaitan dengan kebutuhan teknis
budidaya, tetapi juga mencerminkan upaya kontak tani untuk memastikan bahwa kegiatan penyuluhan yang
direncanakan mampu menjawab permasalahan nyata yang dihadapi petani. Dengan demikian, proses
penyusunan programa tidak berlangsung secara satu arah, melainkan melalui dialog yang melibatkan penyuluh
dan perwakilan kelompok tani.

Saran yang diajukan oleh kontak tani umumnya berkaitan dengan penyediaan pupuk, penggunaan benih
unggul, pengendalian hama dan penyakit tanaman, serta pemasaran hasil pertanian. Ragam usulan tersebut
menunjukkan bahwa kontak tani memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai kebutuhan prioritas anggota
kelompoknya. Informasi tersebut menjadi masukan penting bagi penyuluh dalam menyusun programa yang lebih
relevan dengan kondisi wilayah dan kebutuhan petani. Selain itu, keterlibatan aktif kontak tani dalam
menyampaikan usulan juga memperlihatkan bahwa mereka tidak hanya berfungsi sebagai peserta rapat, tetapi
telah menjalankan perannya sebagai representasi kelompok tani dalam proses perencanaan penyuluhan.

Kemampuan mengajukan saran juga mencerminkan kualitas komunikasi yang terbangun antara kontak
tani dan penyuluh pertanian. Forum penyusunan programa yang memberikan kesempatan kepada seluruh peserta
untuk menyampaikan pendapat akan mendorong munculnya berbagai gagasan yang dapat memperkaya alternatif
penyelesaian masalah usahatani. Sebaliknya, apabila kesempatan tersebut tidak dimanfaatkan secara optimal,
maka informasi mengenai kebutuhan petani berpotensi tidak tersampaikan secara utuh sehingga kualitas
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programa penyuluhan menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, keterbukaan komunikasi dalam forum penyusunan
programa perlu terus dipertahankan agar seluruh kontak tani memiliki kesempatan yang sama untuk berkontribusi
dalam proses pengambilan keputusan.

Tingginya partisipasi kontak tani dalam mengajukan saran merupakan modal penting bagi
penyelenggaraan penyuluhan pertanian yang partisipatif. Semakin aktif kontak tani menyampaikan gagasan dan
aspirasi kelompoknya, semakin besar peluang tersusunnya programa penyuluhan yang sesuai dengan kebutuhan
petani (Simanjuntak et al., 2016; Apriyani et al., 2024). Kemampuan mengajukan saran tidak hanya menjadi
indikator partisipasi individu, tetapi juga mencerminkan kualitas komunikasi dan kolaborasi antara penyuluh
dengan kelompok tani dalam mewujudkan perencanaan penyuluhan yang lebih efektif dan berorientasi pada
kebutuhan masyarakat tani.

Saran Diterima

Penerimaan saran merupakan salah satu indikator yang mencerminkan kualitas partisipasi kontak tani
dalam proses penyusunan programa penyuluhan pertanian. Indikator ini menunjukkan bahwa partisipasi tidak
hanya diukur dari keberanian menyampaikan pendapat, tetapi juga dari sejauh mana usulan yang disampaikan
mampu memberikan kontribusi terhadap penyusunan rencana kegiatan penyuluhan. Semakin banyak saran yang
diterima dalam forum perencanaan, semakin besar peluang programa yang disusun mampu mengakomodasi
kebutuhan dan permasalahan nyata yang dihadapi petani. Hasil penelitian terkait dengan frekuensi saran yang
diterima dari kontak tani dalam penyusunan programa penyuluhan pertanian di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP)
Kecamatan Poasia Kota Kendari dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Tingkat Saran yang Diterima dari Kontak Tani dalam Penyusunan Programa Penyuluhan Pertanian

No. Saran yang Diterima dari Kontak Tani (Kali) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Rendah (tidak pernah diterima) 5 19,23
2 Sedang (1) 1 42,31
3 Tinggi (2) 10 38,46
Jumlah 26 100,00

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2025

Tabel 8 menunjukkan bahwa tingkat penerimaan saran kontak tani berada pada kategori sedang. Sebanyak
11 responden (42,31%) berada pada kategori sedang, 10 responden (38,46%) berada pada kategori tinggi,
sedangkan 5 responden (19,23%) berada pada kategori rendah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar usulan yang disampaikan kontak tani telah memperoleh perhatian dalam forum penyusunan programa,
meskipun belum seluruhnya dapat diakomodasi menjadi bagian dari rencana kegiatan penyuluhan pertanian.

Tingkat penerimaan saran yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa proses penyusunan
programa telah memberikan ruang bagi kontak tani untuk berkontribusi dalam pengambilan keputusan. Namun
demikian, penerimaan suatu usulan tidak hanya ditentukan oleh banyaknya pendapat yang disampaikan, tetapi
juga dipengaruhi oleh relevansi usulan terhadap kebutuhan wilayah, kesesuaian dengan prioritas pembangunan
pertanian, serta kemungkinan implementasinya dalam kegiatan penyuluhan. Oleh karena itu, tidak seluruh usulan
yang diajukan dapat langsung dimasukkan ke dalam programa penyuluhan pertanian.

Kontak tani yang memiliki tingkat penerimaan saran tinggi umumnya merupakan responden yang telah
memahami kondisi wilayah, mengenali kebutuhan kelompok tani, serta memiliki pengalaman yang memadai dalam
kegiatan usahatani. Pengetahuan tersebut memungkinkan mereka menyampaikan usulan yang lebih sesuai
dengan permasalahan aktual di lapangan sehingga lebih mudah diterima dalam forum penyusunan programa.
Selain itu, kemampuan berkomunikasi yang baik juga menjadi faktor penting dalam menyampaikan gagasan
secara jelas dan argumentatif, sehingga mempermudah peserta forum memahami manfaat dari usulan yang
diajukan. Sebaliknya, masih terdapat sebagian kontak tani yang berada pada kategori rendah dalam penerimaan
saran. Kondisi ini bukan berarti usulan yang disampaikan kurang penting, tetapi lebih disebabkan oleh adanya
kesamaan usulan dengan rancangan programa yang telah disusun sebelumnya oleh penyuluh atau karena usulan
tersebut telah lebih dahulu disampaikan oleh peserta lain dalam forum. Dengan demikian, rendahnya tingkat
penerimaan saran tidak selalu mencerminkan rendahnya partisipasi, melainkan menunjukkan adanya proses
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seleksi dan penyelarasan berbagai usulan yang muncul selama penyusunan programa agar menghasilkan
perencanaan yang lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan wilayah.

Kualitas penyusunan programa penyuluhan pertanian tidak hanya ditentukan oleh banyaknya usulan yang
muncul, tetapi juga oleh kemampuan forum dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menetapkan usulan yang
paling relevan dengan kebutuhan petani (Rahmawati et al., 2019; Lisnawati et al., 2019; Suryaningsih et al., 2024).
Proses musyawarah yang berlangsung secara terbuka, objektif, dan partisipatif menjadi faktor penting dalam
memastikan bahwa setiap gagasan memperoleh kesempatan yang sama untuk dipertimbangkan (Lainsamputty &
Picauly, 2021; Sudianing & Ardana, 2022). Melalui mekanisme tersebut, programa penyuluhan pertanian yang
dihasilkan diharapkan mampu menjadi dokumen perencanaan yang lebih responsif, aplikatif, dan sesuai dengan
kondisi sosial, ekonomi, serta teknis usahatani di wilayah kerja Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Poasia.

KESIMPULAN

Partisipasi kontak tani dalam penyusunan programa penyuluhan pertanian di Balai Penyuluhan Pertanian
(BPP) Kecamatan Poasia Kota Kendari berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa kontak tani telah
terlibat dalam proses perencanaan, namun kualitas partisipasinya masih perlu ditingkatkan. Karakteristik kontak
tani memperlihatkan kondisi yang relatif baik, ditandai oleh dominasi tingkat pendidikan menengah, pengalaman
yang memadai, intensitas penyuluhan yang tinggi, tingkat kekosmopolitan yang cukup baik, serta komunikasi
kelompok yang intensif. Partisipasi tertinggi ditunjukkan melalui frekuensi kehadiran dan kemampuan mengajukan
saran, sedangkan penerimaan saran masih berada pada kategori sedang sehingga diperlukan penguatan
kapasitas komunikasi dan pelibatan kontak tani dalam proses pengambilan keputusan agar programa penyuluhan
semakin responsif terhadap kebutuhan petani.
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